
Pasar di Istanbul 

 

The Grand Bazaar (Kapali Qarsi) 

Grand Bazaar ini bisa ditempuh dengan jalan kaki sekitar 15 menit dari Blue Mosque. 

Ketika kami ke Grand Bazaar tanggal 2 Oktober 2015, sengaja kami jalan kaki dari Tokapi Palace 
yang juga terletak tidak jauh. 

Perjalanan ke Istanbul rasanya tidak lengkap tanpa kunjungan ke Grand Bazaar. 

Grand Bazaar atau Kapali Qarsi 

yang artinya pasar tertutup, diprakarsai oleh Sultan Mehmed II, pembangunan dimulai antara 
tahun 1456-1461 dan terus berkembang, menciptakan lorong-lorong dan koridor bagai labirin. 

Supaya tidak tersesat, pastikan Anda siapkan petanya ditangan. 

Grand Bazaar yang merupakan salah satu pasar tertutup yang terbesar dan tertua di dunia ini 
memiliki lebih dari 20 pintu masuk, paling mudah untuk diakses dari Divan Yolu, jalan raya 
utama daerah Sultanahmet.  

Di antaranya bisa masuk dari Qarsikapi (paling dekat pemberhentian trem Beyazit), 

Beyazit Kapisi (deri Qadircilar Caddesi), Nuruosmaniye Kapisi, Mahmut Pasa Kapisi, Mercan 
Kapisi, atau kalau dari arah Eminonu dan Spice Bazaar bisa masuk lewat Oroculer Kapisi. 

Area seluas 54 ribu meter persegi ini menjadi lahan bagi lebih dari 4.400 toko yang tersebar di 
64 jalan.  

Setiap hari kabarnya bisa dikunjungi oleh sekitar 250.000 orang. 

Di kompleks ini juga terdapat sebuah sekolah, beberapa masjid, hamam, dan losmen. 

Anda bisa menemukan berbagai barang mulai dari cendera mata, aksesori, jam tangan, tas, 
kopor, keramik, produk kuningan dan perak, perhiasan emas, furnitur, barang antik, dan 
tentunya karpet. Oh ya, untuk yang mau mencari kostum tari perut juga ada, lho! 

Seperti di berbagai tempat belanja lainnya, harga barang di Grand Bazaar umumnya masih bisa 
ditawar.  

Memang tidak ada patokan pasti untuk diskon yang akan diberikan, namun Anda bisa mencoba 
menawar mulai 50% dari harga awal. 

Aneka Produk bisa didapatkan disini. 

Datang berbelanja saat tempat ini saat baru buka juga memberikan kemungkinan kita 

bisa dapat harga lebih murah, karena biasanya penjual masih berusaha untuk memenuhi kuota 
jualannya pada hari tersebut. 

Banyak yang bisa bahasa Indonesia karena banyak juga penjualnya dari Malaysia atau 

Negara tetangga lainnya. 

Jaket kulit termasuk yang terbaik yang dihasilkan oleh Turki. 



Lelah berbelanja atau window shopping di sini? Anda bisa beristirahat sambil menikmati 
berbagai kuliner khas Turki atau sekadar minum kopi dan teh.  

Satu tempat yang bisa dicoba adalah kedai kopi Ethem Tezgakar Kah. 

 

Spice Bazaar/Egyptian Bazaar (Misir Qarsisi) 

Saya berkunjung kesini pada kunjungan ke dua ke Istanbul dibulan Maret 2017.  

Spice Bazaar yang dikenal juga sebagai Egyptian Bazaar (Misir Qarsisi) merupakan pasar 
tertutup kedua terbesar setelah Grand Bazaar.  

Pusat perbelajaan tua yang selalu ramai dikunjungi warga lokal maupun wisatawan ini dibangun 
tahun 1664 di daerah Eminonu, di samping Yeni Camii (New Mosque). 

Memang merupakan satu hal yang lazim di zaman Ottoman untuk membangun pasar di 

dekat masjid, karena biaya sewa dari kios-kiosnya inilah yang akan digunakan untuk mendanai 
operasional dan perawatan masjid tersebut, Spice Bazaar ini terletak didekat Suleymaniyee 
Mosque. 

Di pasar yang berbentuk seperti huruf 'L' ini terdapat sekitar 90 kios yang menjual beragam 
barang mulai dari cendera mata, aksesori, barang pecah-belah, jajanan khas Turki, keju, obat-
obatan herbal, dan tentunya kios-kios yang menjual berbagai macam rempah masih 
mendominasi pasar ini. 

Dinamakan Egyptian Bazaar karena dulunya dana untuk membangun pasar ini adalah hasil 
uang pajak barang-barang impor yang masuk dari Mesir. 

Jika anda sempat nonton film James Bond, Skyfall, di tahun 2012, daerah sekitar Yeni Camii dan 
Spice Bazaar juga dijadikan sebagai lokasi syutingnya.  

Oh ya, bagi Anda pencinta kopi, ada satu toko terkenal yang menjual kopi bubuk dari biji kopi 
olahan sendiri sejak tahun 1871, yaitu Kurukahveci Mehmet Efendi. 

 

Jika anda ke Istanbul, sempatkan mengunjungi kedua Pasar ini … 

 

Matalensaku 


